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B1OTEKNOEOG;I IPUMPUT EAUT m T U K  
PRODUKSI ANTI-ATEROGENESIS 

Rumput laut merupakan sumber kontponepz bioaktifyang potensial. Dalam pengembangan teknik 
produhi kamponen bioaktifmelalui bioteknologi kultur jaringan, rumput laut relah dikumpulkan dari 
pulau Batam. Untuk memilih mnlput laut yang berpotensi tinggi sebagai su~nber konrponen bioniitif 
telah diteliti anti-nterogenesis ekstrak rumput laut tersebut melalui pengukuran penghanzbatnil 
agregasi platelet'darah kelinci. Ekstrak mmput laut diperoleh dengan nzenpgunakan peiarut meranol. 
Bobot e h m k  d i t e n t u h  dengan terlebih dahuiu menguapkan pelarur rersehui dengnn evapornror 
lapis tipis. Ekstrak yang dihasilkan dilarutkan dengan bufer veronnl dm7 iinpkar penghamhnmr~ 
komponen bioaktif dalam ekstrak terhadap agregasi platelet dnrah kelinci .\e+c. Zenlnnd whlre :F-:, 
dari Fakultas Peternakan - IPB, Bogor diukur secara in x..irro. ~ i n i k n t  pengha~nbarnn eli~trnk fer.c.ehui 
rerhadap agregasi platelet dihitung dari penurunan tingkat agregnsi pinrelet .vang ditanibni~h-nri 
e kpak  rumput lout terhadap kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwo bobot ehrrak runtprrr lour 
dengan pelarut metanol yang diperoleh berkisar antara 0.79 - 3.15g dari 100p rumpur laiit. TingL-ai 
penghmbatm ekstrak rumput-laut terhadap agregasi platelet bemarisi dan berkisar anrara 6.3 h 7 7  

37.8%. Produksi komponen bioaktif dari ruinput laut yang berporensi dih-et~ibanghn clengan corn . 
bioteknologi kultur jaringan dan diharapkan dapat meningkatkan nilni ranzbnh rumpur inrir .i.nnLp 
belum dimanfaatkan. ' 

Menurut basil Survey Kesehatan Rumah Tangga tatiun 1995. penyakit kard~otaskuler 
mempakan penyebab utama kematian di Indones~a (SKRT. 1995) Hal in1 dapat menurunkan 
halitas s m b e r  &ya rnanusia dan akibatnya pemerintah menghadapl beban ganda. dlsatu fihak 
mash mmghadapi penyakit infeksi dan dilain fihak rnakin menmgkatn\.a penl~ak~t degeneratif 
Salah sebab tirnbuhya penyakit tersebut adalah perubahan poia konsums~ n~asyarakat (Lan~id. 
1996) Hal ini rnenimbulkm berbagai risiko terhadap timbuln!a pen?empltan psmbuluh darah 
dan penyakit kardiovaskuler lainnya. 

Rumput Iaut merupkan m h m  yang telah dikenal masyarakat Indonesia (Hermana. 1994) 
dan rnerupakan sumber berbagai kornponen bioakt~f yang dapat mencegah berbaga~ pen! ak~ t  
degeneratif, khususnya t h b u h y a  aterogenesis (Quinn, 1990) Penelitlan menunjuMtan rumput 
laut yang telah dibudiday&an d m  dikonsumsi rnasyarakat Ball nlempunyal kornponen bloaktlf 
anti-agregasi platelet (Komari et al, 1997) Rumput laut yang potensla1 tersebut dapat 
diproduksi dengan pendekatan bioteknologi darl kegiatan seleksl rumput laut yang potens~al. 
pengembangan proses produksi dengan kkultur jaringan (La\\lor er a/. 1990) dan proses 
h~lirnya. 

Dalam penelitian ini dikemukakan seleksi rumput laut dengan men el it^ pengaruh ekstrak 
rumput laut dari sekitar Pulau Batam baik yang sudah d~budida!akan maupull yang tumbuh l~a r  
terhadap tingkat penghamba-tan agregasi platelet darah ke l~nc~  (1n vltro). suatu lnd~kasi 
ttmbulnya aterogenesis sehingga dimungkinkan proses produksl komponen bloaktlf anti- 
aterogenesis dengan bioteknologi kultur janngan 
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BAHAN DAN METODE 

Bahan 

Rumput laut dlrn~bli disekitar pulau Batam Sampel kenng d~smnlpan &lam wadah  piastik 

dan drpak dalam kardus selama transportas1 darl Pulau Batam ke Bogor Sedangkan =pel 

basah dibungkus dengan plastik yang diberi lobang, dlmasukkan ke &lam kotak penmngin 

sclama penginman ke Bogor. Sampel basah, dipotong kecil-kecil dan dslrnpan &dam 1enxu-i 

bcku sampai ekstraksi dilakukan 

Cara ekstraksi komponen bioaktif 

Ekstraks~ komponen bioaktlf dilakukan dengan men pelanrt memo1 Sampel 

Sebanyak 503 mmput laut kering atau lOOg m p u t  laut basah yang sudah dpotong kecil-kecil 

ke dalarn blender merek Philips (Model 

pelarut metanol sebanyak 150ml, kemudian &blender selama 5 menit pada kecepatan 

Ekstrak >ang gperoleh disaring dengan kertas saring dan potongrn m p u t  itart tcrscbd 

dlblender kembali dengan metanol sebanyak 150rnl s q a i  3 kall ulangan. Ekstrak-ekstrak tad1 

d~tmpung dalam labu dan dikeringkan menggunakan pengerrng putar (t)rin evaporator). 

Pengeringan menggunakan suhu 80'6 dan dihubungkan dengan water vacuum. Ek 

d~peroleh &tunbang dan dilamtkan dengan bufer veronal. Ekstrak rumput taat dalarn veronal 

disrmpan dalam lemari es sampai analisis dilakukcan. 

Penenturn anti-agreaasi In mtro 

Trngkat efektivitas anti-agregasi kornponen bioaktif dalam pelarut metanol dif 

In vztro (Bonl. 1962) dengan rnenggunakan darah kelinci. KelinGi yang digunakan adalah Neu 

Zealland m t e  (F-2) dari Fakultas peternakan - IPB. Darah kelinci diarnbil melalui vena pada 

teilnga kelinci sebanyak 9 ml dan dimas ke da lm tabung sentrifus 15ml yang berisi I d  

sodium asetat (3.8%). Darah kelinci disentrifus pa& kecepatan l00Orprn s e h a  Smenit untuk 

nlenghasilkan Plasma k c h  Platalet (PRP). Setelah PRP dipis 

pads kecepatan 3000rpm selama 5menil dm piatma yang diperoleh disebut Plasma Poor 

Platelet (PPP). PPP digunakan sebagai kontr~l, sedangkan tingkat agregasl PRP te Qadi dengan 

penambahan Adenosin diphosphate (ADP). Aktivitas ekstrak at laut &darn menghambat 

agregasi dikondisikan terlebih dahulu dengan PRP sebelm direaksikan dengan Adenosin 
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Diphosphate (ADP) tersebut 

Tingkat agregasi platelet diukur men alat PACKS-4 (Helem 

ekstrak rumput laut ditentukan dengan men@tung penu prosentase agregasi pleklet 

sarnpel ekstrak terhadap kontrol (tanpa p bahan ekstrak) (6rafnk 1). Tingkat agregasi 

platelet maksimum adalah 100%. sedangkan tingkat konsentrasi ADP optimum mtuk agregasi 

platelet darah kelinci addah 0.25pM (Kornari et al. 1997. P e n g h  pelarut di 

tersenhri dan hasilnya menunjukan tidak a& pengaruh pelarut te peneman tingkat 

agregasi platelet (Koefisien variasi 0-3%. W0.05). 

HASIL DAN P E I W B A ~ S A N  

Rumput laut yang &kurnpulkan merupakan m p u t  laut yang telah diperdagangkan untuk 

ekspor antara lain Sprnosum sp dan Corto~rl sp. S m p a  s a t  penelitian ini -put laut sudah 

diproduksi yakm Glaczllana sp. Rumput laut Sargasum sp yang be 

atau coklat mempakan m p u t  laut liar yang diperoleh disekitar perairan p 

laut ini belum dikonsumsi rnasyarakat setempat. 

Dari 8 rurnput laut rang dperoleh dari pedagang mrnput Iaut dan yang diambil disekitar 

pantai pulau Batam diperoleh 6 ekstrak rnetanol dengan bobot antara 0.79g dan 3.258 dari 100 

zranl rumput laut (Tabel 1). Dua rumput laut Ez~chema edule d m  E. alvarezi ti& diekstraksi 

karena sarnpel tidak rnencukupi. Hasil ekstraksi tersebut lebih besar dibanbgkan hasil 

ekstraksi lnenggunakan pelamt heksan (Kornari et al, 1997). W ekstrak m p u t  laut &lam 

pclarut metanol dari kehijauan sampai kecoklatan. Kampir sebagian besar ekstrak &pat 

dilarutkan ke &lam veronai. Pada beberapa sample ekstrak rumput laut rnengg 

menghadapi kesulitan untuk diuapkan. Hal ini kemungkinan disebabkan kandungan karag 

yang tinggi sehingga suiit diuapk&. Kesulitan tersebut dapat diatasi dengan bahan batu 

didih dan suhu pemanasm kturunkan sampai 40-50°C. Kesulitan tersebut tenttama & j ~ a i  

pa& s a p e l  mmput laut kering. Pada rumput laut yang bash harnpir ti& mengalami 

kesulltan 

Tmgkat penshan~batan ekstrak mmput laut diukur dengan prosmbse penumnan ageegasi 

platelet darah kelinci oleh adanya ekstrak m p u t  laut (Grafik I).  Data penenban 
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penghmbah agregasi platelet darah kelinci menmjuMcan kisarm antara 6.3 dan 37.8% 

Sprnosum sp menunjuMcan tingkat anti-agregasi term& (6.3%) Sargasum sp d a t  

mempmyai tingkat mti-agregasi terting9; (37.8%). Rmput la& Glacillaria sp yang klah 

kemg dan dislmpan dim- penirnb 

platelet. Walaupun kemungkulan besar s 

yang mencegah agregasi platelet 

a&anya tingkat agregas 

Walaupun rumput laut tersebut be lm 

ya dalm mmcegah agregasi platelet yang tinggi tersebut, pate nunput Laut 

.";nrgasum sp tersebut untuk prduksi kornponen bi 

Potensi ekstrak nunput laut sebagai pengkanabat agregasi plaIet  darah kehci sangat besar 

pada m p u t  laut segar. Pa& nunput laut kering anti-egregasi tersebut Ieb& 

rendah sefungga dperlukm teknologi &lam mempe *vitas komponen bioakuf. 

mtuk menentukan pemilihan proses yang tepat untuk pe kmponen k&if tersebut. 

M e n m a t  cukup banyak kornponen bioaktif &lam m p u t  hut (Ito and Mori, 1989), analisis 

sensi~vitas komponen bioaktif dalam berbagai jenis pelamt sangat diperlukan mtuk teknologi 

hrlimya. Dengan menggu pelarut heksan menmj 

kompnen b i d i f  yang sensitif secara kirniawi (Komari et al, 1997). Namun mtuk pelarut 

metanol. ti& diperoleh kesimpulm tentang sensitlvitas kornponen bi f tersebut. 81eh 

karena itu diperlukan penelitian lebih lanjut tentang ha1 tersebut. 

Pemgkatan pe komponen bioaktif dapat dil an dengm cara bioteknologi 

kultur janngan. Lawlor et  a1 (1990) mengembmgkan proses tersebut untuk mernproduksi 

vitamin E. Pengembangan kultur jaringan unttrk memprd&si komponen bioaktif anti-agregasi 

sedang dilakukan menwnakan mmput Iaut yang potensid dan selama ini behm banyak 

dlmanfaatkan 

KESIMPULAN 

Potensi m p u t  laut sebagai surnber komponen bioaktif sangat besar, khususnya m p u t  laut 

segar. Pengembangan bioteknologi m p u t  laut sebagai sumber komponen bioaktif melalui 

kultur jaringan dm sstabilisasinya sedang diteliti. 
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